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ABSTRAK 

 

 

KETERSEDIAAN UNSUR HARA MIKRO DAN PRODUKSI TANAMAN 

PADI SETELAH PEMBERIAN PUPUK HAYATI CAIR DAN PUPUK 

KIMIA PADA LAHAN PADI SAWAH DI TRIMURJO, LAMPUNG 

TENGAH 

 

 

 

Oleh 

 

Bayu Putra Tri Atmojo 

 

 

Penurunan produksi padi saat ini disebabkan karena pemupukan yang tidak 

seimbang sehingga dapat menurunkan kesuburan tanah. Oleh karena itu dilakukan 

penambahan pupuk hayati sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesuburan 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati 

cair terhadap ketersediaan unsur hara mikro pada tanah sawah, pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi, serta pengaruhnya dalam menekan penggunaan pupuk 

kimia pada tanah sawah. Penelitian dilakukan di Desa Pujoasri, Trimurjo, 

Lampung Tengah. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Cogen 

PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah, pada Oktober 2020 - Maret 2021. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

yaitu P0 (Pupuk kimia 100%), P1 (pupuk kimia 100% + pupuk hayati cair 100%), 

P2 (pupuk kimia 75% + pupuk hayati cair 100%), P3 (pupuk kimia 50% + pupuk 

hayati cair 100%) dengan 3 ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

dan uji duncan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

hayati cair dan pupuk kimia belum berpengaruh nyata terhadap ketersediaan unsur 

hara Fe, Mn, dan Zn dalam tanah. Selanjutnya, pemberian pupuk hayati cair 

memiliki pengaruh nyata dibandingkan dengan pupuk kimia pada aspek 

kesuburan tanah berupa pH tanah pada 100 HST (5,20-5,65) serta C-organik tanah 

pada 50 HST dan 100 HST (0,41-1,48). Sedangkan untuk parameter pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi didapatkan hasil yang tidak berpengaruh nyata 

terhadap aplikasi pupuk hayati cair dan pupuk kimia. Sehingga dalam penelitian 

ini pupuk hayati belum memberikan pengaruh yang signifikan dalam menekan 

penggunaan pupuk kimia.  

 

Kata Kunci: Unsur Hara Mikro, Pupuk Kimia, Pupuk Hayati, dan Padi . 



   

 

ABSTRACT 

 

 

 

Availability of Micro Nutrients in Paddy Soil and Rice Production After 

Administration of Liquid Biological Fertilizers and Chemical Fertilizers in 

Lowland Rice Land in Trimurjo, Central Lampung 

 

 

By 

 

Bayu PutraTri Atmojo 

 

The current decline in rice production is caused by unbalanced fertilization that 

can reduce to soil fertility. Therefore, the addition of biological fertilizers as an 

effort to increase soil fertility. This study aims to determine the effect of the 

application of liquid biofertilizers on the availability of micro-nutrients in paddy 

soil, growth and production of rice plants, and their effect on suppressing the use 

of chemical fertilizers in paddy soil. The research was conducted in Pujoasri 

Village, Trimurjo, Central Lampung. Soil and plant analysis was carried out at the 

Cogen Laboratory of PT. Giant Pineapple Central Lampung in October 2020 - 

March 2021. This study used a Randomized Block Design (RBD) with 4 

treatments, namely P0 (100% chemical fertilizer), P1 (100% chemical fertilizer + 

100% liquid biological fertilizer), P2 (75 % chemical fertilizer + 100% liquid 

biofertilizer), P3 (50% chemical fertilizer + 100% liquid biofertilizer) with 3 

replications. Data were analyzed using analysis of variance and Duncan's test at 

the 5% level. The results showed that the application of liquid biological 

fertilizers and chemical fertilizers had no significant effect on the availability of 

Fe, Mn, and Zn nutrients in the soil. Furthermore, the application of liquid 

biological fertilizers has a significant effect compared to chemical fertilizers on 

soil fertility aspects in the form of soil pH at 100 HST (5.20-5.65) and soil organic 

C at 50 HST and 100 HST (0.41-1.48). ). As for the parameters of growth and 

production of rice plants, results were obtained that did not significantly affect the 

application of liquid biological fertilizers and chemical fertilizers. So that in this 

study biological fertilizers have not had a significant effect on suppressing the use 

of chemical fertilizers.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman penghasil beras yang ketersediaannya 

diperlukan dalam jumlah yang cukup banyak karena dibutuhkan sebagai makanan 

pokok oleh 90% masyarakat Indonesia. Kebutuhan masyarakat Indonesia akan 

beras dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Berdasarkan data BPS (2021), produksi padi di Provinsi 

Lampung mengalami penurunan yaitu pada tahun 2020 sebesar 2, 65 juta Mg dan 

pada tahun 2021 menjadi sebesar 2, 47 juta Mg. Menurunnya produksi padi saat 

ini dapat disebabkan oleh kesuburan tanah yang rendah serta teknik budidaya 

yang belum tepat. Penurunan kesuburan tanah dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas tanah dan tanaman. Penurunan kesuburan tanah dapat berupa 

pengurangan konsentrasi hara, kandungan bahan organik, kapasitas tukar kation, 

dan perubahan pH (Taisa, 2021).  

 

Hatta dan Rosmayati (2015) menyatakan bahwa sampai saat ini produktivitas padi 

sebagian besar masih didukung oleh penggunaan pupuk anorganik dan 

ketergantungan tersebut akan memberikan dampak buruk dalam jangka panjang, 

baik terhadap lingkungan maupun ekonomi. Ketergantungan terhadap pupuk 

kimia makin tinggi seperti dikemukakan oleh Santoso (2015), dimana produksi 

beras nasional saat ini sangat dipengaruhi oleh realisasi subsidi pupuk anorganik, 

yaitu urea, SP36, dan  ZA. Menurut Jayanthi dkk., (2014), penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat merusak 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sedangkan  penggunaan bahan hayati ke 

dalam tanah diyakini dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
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Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dalam kurun waktu yang lama 

justru merusak lingkungan seperti mengubah struktur tanah menjadi keras, dapat 

menimbulkan pencemaran air dan juga dapat menyebabkan berkurangnya 

mikroorganisme tanah yang berakibat pada menurunnya produktivitas tanah 

sehingga perlu dilakukan penggunan pupuk hayati cair sebagai pengganti pupuk 

anorganik (Handayani dkk., 2015 dan Kasim dkk., 2011). Selain dikarenakan 

pemberian pupuk anorganik berlebih juga dapat disebabkan oleh hara mikro.  

Oleh karena itu diperlukan peran pupuk yang dapat meningkatkan ketersedian 

hara dalam tanah. Sehingga dapat meningkatkan kesuburaan tanah, salah satunya 

yaitu pupuk hayati cair. Menurut Arafah (2017), keuntungan penggunaan pupuk 

ramah lingkungan seperti pupuk hayati yaitu dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan, hasil dan berkelanjutan, kesuburan dan kesehatan tanah, serta 

meningkatkan kesehatan tanaman. Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan 

efisiensi pupuk anorganik yang banyak dibutuhkan tanaman yaitu melalui 

pemanfaatan bakteri pemfiksasi N dan bakteri pelarut P. Bakteri di lingkungan 

rizosfer berperan penting dalam peningkatan nutrisi yang dapat tersedia dan dapat 

mempertahankan siklus unsur hara makro N.  

 

Karena itu perlu dilakukan suatu upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah. 

Menurut (Setiawati dkk., 2016), perlu adanya usaha dan strategi yang tepat untuk 

menyuburkan tanah, di antaranya yaitu dengan pemanfaatan pupuk hayati 

(biofertilizer). Pupuk hayati cair adalah sebuah komponen yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk 

membantu menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman. Pupuk hayati cair 

dapat berisi bakteri yang berguna untuk memacu pertumbuhan tanaman, sehingga 

hasil produksi tanaman tetap tinggi dan berkelanjutan. 

 

Dalam berbudidaya tanaman khususnya tanaman padi,  selain memperhatikan 

aspek kesuburan tanah, kita juga perlu memperhatikan aspek produktivitas 

tanaman yaitu dengan cara pemupukan secara berimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Usaha perbaikan produktivitas tanah dan tanaman dengan 

bahan anorganik tidak selamanya memberikan efek positif (Arsyad dkk., 2011). 
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Untuk itu pada penelitian ini dilakukan usaha perbaikan produktivitas tanah dan 

dengan menerapkan teknik yang akrab dan ramah lingkungan yaitu dengan 

menggunakan pupuk hayati dan pupuk NPK. 

 

Unsur hara essensial tanah yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan dan 

produksi tanaman dapat digolongkan ke dalam unsur hara makro yaitu C, H, O, N, 

P, K, Ca, Mg, S yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak, serta unsur hara 

mikro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit (Fe, Zn, Mn, Cu, Cl, Co, 

Mo, B).  Kedua unsur tersebut sama pentingnya untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan 

pengaplikasian pupuk hayati cair dan pupuk kimia untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhnya terhadap unsur hara mikro tanah serta produktivitas tanaman 

(Sambiring, 2008). 

 

Pengunaan pupuk hayati cair yang diterapkan pada tanaman padi sawah akan 

memberikan peluang untuk meningkatkan produksi secara berkelanjutan, karena 

pupuk hayati mempunyai manfaat antara lain, mampu menyediakan unsur hara 

makro dan mikro, meningkatkan aerasi, memperbaiki drainase tanah 

meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air, memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan KTK tanah, meningkatkan aktifitas mikroorganisme tanah, serta 

pada tanah masam dapat membantu meningkatkan pH tanah (Padmanabha dkk., 

2014). 

 

Penggunaan pupuk hayati cair memiliki manfaat dalam meningkatkan produksi 

tanaman padi baik secara kualitas maupun kuantitas dan apabila diaplikasikan 

dalam waktu yang lama dapat meningkatkan kualitas lahan serta dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu, penggunaan pupuk hayati cair 

juga berguna sebagai sumber energi mikroorganisme tanah sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tersebut dalam penyediaan unsur hara 

(Mursalim, 2018). 
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Pemberian pupuk kimia merupakan usaha untuk menggantikan unsur hara yang 

telah hilang terutama unsur N, P, K. Pupuk kimia dengan cepat dapat mengganti 

kehilangan unsur hara karena mempunyai kandungan hara yang tinggi. Pemberian 

pupuk kimia bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah, karena pupuk kimia 

hanya mengandung unsur hara tertentu yang cepat tersedia bagi tanaman padi. 

Pupuk N,P, K merupakan pupuk yang sangat sering digunakan, karena N, P, K 

adalah termasuk unsur hara makro yang relatif banyak diperlukan oleh tanaman 

padi. Tidak lengkapnya unsur hara baik makro ataupun mikro akan 

mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan tanaman padi. Selain itu penggunaan 

pupuk kimia yang terus-menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk hayati 

cair dapat menyebabkan tanah menjadi jenuh akibat akumulasi bahan anorganik 

(Kaya, 2015). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair dapat meningkatkan ketersedian 

unsur hara mikro pada tanah sawah? 

2. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produkfitas tanaman padi ? 

3. Apakah pengaplikasian pupuk hayati cair mampu menekan penggunaan pupuk 

kimia? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap ketersediaan unsur hara 

mikro pada tanah sawah.  

2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi. 

3. Mengetahui apakah aplikasi pupuk hayati mampu menekan penggunaan pupuk 

kimia pada tanah sawah. 
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1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Beras merupakan bahan pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, maka permintaan beras 

akan semakin meningkat. Menurut BPS (2021),  pada tahun 2020 produksi padi 

mengalami penurunan pada bulan September-Desember yaitu dari 0, 25 juta Mg 

menjadi 0, 02 juta Mg. Menurunya produksi Padi saat ini disebabkan karena 

dalam teknik budidaya padi belum dilakukannya pemupukan dan penambahan 

pupuk hayati yang memadai. Penggunaan pupuk dalam peningkatan produksi padi 

memegang peranan penting, akan tetapi penggunaan pupuk anorganik yang terlalu 

banyak dan terus menerus tanpa mengembalikan bahan organik ke dalam tanah 

dapat mengganggu keseimbangan sifat tanah. Keadaan ini akan menurunkan 

produktivitas lahan dan mempengaruhi produksi (Roidah, 2013). 

 

Berdasarkan uraian di atas, upaya peningkatan produktivitas melalui efisiensi 

produksi menjadi penting untuk diperhatikan. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis peluang peningkatan produksi padi di Kabupaten Lampung Tengah 

melalui efisiensi produksi usahatani dengan penambahan pupuk hayati dan pupuk 

anorganik. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani juga 

perlu untuk dipelajari, guna meningkatkan kandungan hara sehingga produktivitas 

padi di Lampung Tengah kembali normal bahkan diharapkan meningkat. 

Terdapat dua peran utama pupuk hayati dalam budidaya tanaman, yakni sebagai 

pembangkit kehidupan tanah (soil regenerator), penyubur tanah kemudian tanah 

dan penyedia nutrisi tanaman (Feeding the soil that feed the plant) (Sriwahyuni 

dan Parmila, 2019). Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan efisiensi 

pupuk anorganik yang banyak dibutuhkan tanaman yaitu melalui pemanfaatan 

bakteri pemfiksasi N dan bakteri pelarut P. Pupuk hayati dapat meningkatkan 

efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah. Bakteri di lingkungan 

rizosfer berperan penting dalam peningkatan nutrisi yang dapat tersedia dan dapat 

mempertahankan siklus unsur hara makro N (Setiawati dkk., 2017). Namun 

diantara kelebihan dari pupuk hayati cair tersebut, pupuk ini juga memiliki 

kekurangan yaitu viabilitas (daya hidup) mikroorganisme yang sangat rendah dan 
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tidak tahan lama karena mudah tercuci (leaching). Sehingga perlu 

penanggulangan dengan menambah pupuk kimia secara berimbang dan sesuai 

dengan kebutuhan lahan dari pemberian pupuk kimia dapat meningkatkan 

kesuburan tanaman dan mampu meningkatkan produksi ( Fitrianti dkk., 2018). 

 

Penggunaan pupuk hayati diketahui mampu menjaga ketersediaan unsur hara 

mikro di lahan sawah. Hal ini dikarenakan sebagian dari unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman terdapat pada pupuk hayati cair. Unsur hara mikro yang 

terdapat pada pupuk hayati diantaranya yaitu Besi (Fe) , Mangan (Mn), dan Seng 

(Zn) (Susi dkk., 2018). Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung 

sejumlah konsorsium mikroba dan bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman serta 

mengingkatkan kualitas tanah. Pupuk hayati diketahui mampu menjaga 

ketersediaan unsur hara mikro di lahan sawah agar tidak mengalami defisiensi 

ataupun toksisitas unsur hara mikro. Pupuk hayati dapat meregulasi ketersediaan 

unsur hara pada tanah, menyederhanakan senyawa organik kompleks, sebagai 

agen hayati pengendali penyakit tanaman dan mengandung fitohormon yang 

memacu pertumbuhan tanaman (Kalay dkk., 2016).  

 

Tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya membutuhkan unsur hara, baik 

unsur hara makro maupun mikro, diantara unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

adalah Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium 

(K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Belerang (S), Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Boron (B), Mo, Tembaga (Cu), Seng (Zn) dan Klor (Cl).  Fungsi Fe antara lain 

sebagai penyusun klorofil, protein, enzim, dan berperanan dalam perkembangan 

kloroplas, sebagai pelaksana pemindahan electron dalam proses metabolisme. Mn 

merupakan penyusun ribosom dan juga mengaktifkan polimerase, sintesis protein, 

karbohidrat. Fungsi Zn antara lain pengaktif enim anolase, aldolase, asam oksalat 

dekarboksilase, lesitimase, sistein desulfihidrase, histidin deaminase, super okside 

demutase (SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase, proteinase dan peptidase 

(Advinda, 2018). 

 

Hasil penelitian Djamhari (2009), kandungan unsur hara mikro di lahan lebak 

pada pertanaman padi diantaranya yaitu Fe sebesar 18, 60 ppm, Zn sebesar  
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17, 36 ppm, dan Mn sebesar 31, 32 ppm. Besar kecilnya kandungan unsur mikro  

sangat erat hubungannya dengan pH tanah, semakin rendah pH tanah kandungan 

unsur mikro semakin tinggi. Namun, dengan tingginya unsur Fe dapat berakibat 

fatal bagi tanaman karena unsur mikro seperti P, K, Ca, S, dan Mg tidak tersedia 

dalam tanah. Pada kondisi tersebut akan terjadinya hambatan penyerapan unsur 

hara lain. Menurut Ruhaimah dan Herianti (2009), Fe 2+ yang tinggi pada zona 

perakaran mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Kadar Fe yang 

melebihi batas kritis dapat menyebabkan keracunan tanaman terhadap Fe dan 

dapat menurunkan serapan hara P oleh tanaman yang akan menurunkan produksi 

tanaman. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk hayati dapat menjaga ketersediaan unsur hara mikro agar 

tidak mengalami defisiensi dan toksisitas pada tanah sawah  

2. Aplikasi pupuk hayati mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi varietas Ciherang. 

3. Aplikasi pupuk hayati dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia pada padi 

sawah.



9 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Padi Sawah  

 

Padi dapat tumbuh dalam iklim yang beragam, tumbuh di daerah tropis dan 

subtropis pada 45o LU sampai 45o LS dengan cuaca panas dan kelembaban  

tinggi dengan musim hujan 4 bulan. Rata-rata curah hujan yang baik adalah  

200 mm/bulan atau 1500-2000 mm/tahun. Padi dapat ditanam dimusim  

kemarau atau hujan. Pada musim kemarau produksi meningkat asalkan  

irigasi selalu tersedia. Di musim hujan, walaupun air melimpah produksi  

dapat menurun karena penyerbukan kurang intesif. Pertumbuhan tanaman  

padi sangat dipengaruhi oleh musim. Musim di Indonesia ada dua yaitu  

musim kemarau dan musim hujan. Penanaman padi pada musim kemarau  

akan lebih baik dibandingkan pada musim hujan, asalkan sistem  

pengairannya baik. Proses penyerbukan dan pembuahan padi pada musim 

kemarau tidak akan terganggu oleh hujan sehingga padi yang dihasilkan  

menjadi lebih banyak. Akan tetapi, apabila padi ditanam pada musim  

hujan, proses penyerbukan dan pembuahan menjadi terganggu oleh hujan. 

Akibatnya, banyak biji padi yang hampa (Hasanah, 2007). 

 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang menjadi  

sumber karbohidrat utama bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan beras  

dari tahun ketahun terus meningkat karena jumlah penduduk Indonesia  

yang terus bertambah, namun hal tersebut tidak diimbangi dengan produksi  

padi yang cukup. Hal tersebut yang menyebabkan saat ini Indonesia sulit  

untuk swasembada pangan (Rini dkk., 2017), sehingga diperlukan upaya 

peningkatan produksi padi secara nasional agar kebutuhan beras dalam  
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negeri terpenuhi. Peningkatan produksi padi nasional selain dengan penggunaan 

vareitas unggul seperti Ciherang, juga dapat melalui pengaplikasian pupuk berupa 

pupuk hayati pada lahan pertanian yaitu fungi mikoriza yang  

dapat meningkatkan serapan hara terutama fosfor (P). 

 

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun yang berasal 

dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Penanaman  

padi sendiri sudah dimulai sejak Tahun 3.000 sebelum masehi di Zhejiang, 

Tiongkok (Sutrisma dkk., 2022). Hampir setengah dari penduduk dunia terutama 

dari negara berkembang termasuk Indonesia sebagian besar menjadikan padi 

sebagai makanan pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan pangannya 

setiap hari (Rahmawati, 2006). Padi sebagai makanan pokok dapat memenuhi 56 

– 80% kebutuhan kalori penduduk di Indonesia  

(Syahri dan Somantri, 2016). 

 

Klasifikasi Tanaman Padi Ciherang 

Divisio  :  Spermatophyta 

Sub divisio  :  Angiospermae 

Kelas   :  Monocotyledoneae 

Ordo   :  Poales 

Famili   :  Graminae 

Genus   :  Oryza Linn 

Species  :  Oryza sativa L. 

 

2.2 Pupuk Hayati 

 

Pemupukan dilakukan untuk menyuplai hara yang dibutuhkan tanaman selama 

pertumbuhannya serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah,  

sehingga tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Pupuk hayati  

atau biofertilizer telah dianggap sebagai salah satu alternatif masukan produksi 

dalam budidaya tanaman, khususnya yang menyangkut pemupukan. Kenaikan 

harga pupuk akibat berkurangnya subsidi pemerintah memicu penggunaan  

pupuk hayati atau pupuk organik lebih intensif untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik (Wachjar, 2006).  
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Pada dasarnya pupuk hayati berbeda dengan pupuk anorganik, seperti Urea,  

SP 36, atau MOP sehingga dalam aplikasinya tidak dapat menggantikan  

seluruh hara yang dibutuhkan tanaman. Produk tersebut memiliki bahan aktif 

yang mampu menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses pelarutan  

hara dalam tanah. Fungsi senyawa tersebut yaitu membantu penyediaan hara  

dari udara dan mematahkan ikatan-ikatan yang menyebabkan unsur hara  

tertentu tidak tersedia bagi tanaman. Melalui mekanisme tersebut penyediaan 

unsur hara bagi tanaman akan meningkat (Wachjar dkk., 2006). 

 

Menurut Suwandi dkk., (2017) pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup 

yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulan untuk membantu tanaman 

memfasilitasi atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman. Pupuk hayati 

telah beredar dan digunakan masyarakat mengindikasikan bahwa pupuk hayati 

memiliki prospek yang baik dalam pengembangan usahatani untuk dijadikan 

dalam pengelolaan hara ramah lingkungan. 

 

Pemanfaatan pupuk hayati pada tanah masam selama ini belum menunjukkan 

hasil yang berarti. Rendahnya produktivitas tanaman di tanah masam mendorong 

penelitian aplikasi pupuk hayati di lahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah di tanah masam 

dengan pemberian pupuk hayati (Aryanto dkk., 2015).  

 

2.2.1 Pengaruh Pupuk Hayati ke Tanah 

 

Pupuk hayati telah dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi serapan hara, 

memperbaiki pertumbuhan dan hasil serta diyakini meningkatkan ketahanan 

terhadap serangan hama dan penyakit (Agung dan Rahayu, 2004). Pupuk hayati 

merupakan suatu bahan yang mengandung mikroorganisme bermanfaat untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil tanaman, melalui aktivitas biologi 

akhirnya dapat berinteraksi dengan sifat-sifat fisik dan kimia tanah. 

 

Menurut Setiawati dkk.,  (2017) pupuk hayati merupakan inokulan berbahan aktif 

organisme hidup yang berfungsi untuk menambat hara tertentu dalam tanah bagi 
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tanaman. Pupuk berbasis mikroba digolongkan ke dalam pupuk hayati karena 

merupakan suatu inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk  

menambat hara tertentu dalam tanah bagi tanaman, pupuk hayati merupakan 

mikroba yang diberikan kedalam tanah yang berfungsi meningkatkan 

pengambilan hara oleh tanaman dari dalam tanah atau udara (Nurwas dkk., 2014). 

 

2.2.2 Pengaruh Pupuk Hayati ke Tanah Sawah 

 

Pencapaian produktivitas padi yang tinggi harus terus ditingkatkan dengan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan. Menurut Setiawati dkk., (2016) lahan Indonesia 

sudah sakit, maka perlu adanya pupuk yang dapat menyuburkan tanah kembali. 

Perlu adanya usaha dan strategi yang tepat untuk menyuburkan tanah kembali, di 

antaranya pemanfaatan pupuk hayati (biofertilizer). Pupuk hayati adalah sebuah 

komponen yang mengandung mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam 

tanah sebagai inokulan untuk membantu menyediakan unsur hara tertentu bagi 

tanaman. Pupuk hayati dapat berisi bakteri yang berguna untuk memacu 

pertumbuhan tanaman, sehingga hasil produksi tanaman tetap tinggi dan 

berkelanjutan. Pupuk hayati adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroba  

yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah 

(Setiawati dkk., 2016). 

 

Pupuk hayati merupakan alternatif untuk memanfaatkan mikroorganisme tertentu 

dalam jumlah yang banyak untuk menyediakan hara serta membantu pertumbuhan 

tanaman. yaitu dengan cara mengambat nitrogen yang cukup besar dari udara dan 

membantu tersedianya fosfor dalam tanah (Sinulingga dkk., 2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas konsenterasi pupuk hayati cair terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah ( Sasminto dan Sularno, 2017). 

 

Penggunaan pupuk hayati pada pertanaman padi sebanyak 6 L ha-1 yang 

diaplikasikan sebanyak 3 kali yaitu 3 hari sebelum tanam, 30 hari setelah 

tanaman, serta pada booting stage, sedangkan dosis anjuran penggunaan pupuk 

fosfor untuk tanaman padi adalah sebanyak 100 kg (SP36) ha-1 yang diberikan 1 

hari sebelum tanam. 
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Seperti halnya tanaman lain, tanaman padi juga kerap terserang oleh serangga 

hama tanaman, salah satunya adalah kepik hijau (Nezara viridula) yang masih 

tercatat sebagai hama penting tanaman padi. Hama kepik hijau merupakan salah 

satu hama utama padi yang merusak pada stadia generatif, yakni di saat tanaman 

telah membentuk bulir dalam keadaan matang susu (Rusdy, 2010). 

 

2.3 Aplikasi Pupuk Hayati Pada Lahan Padi Sawah 

 

Aplikasi pupuk hayati yang digunakan untuk penelitian ini adalah aplikasi pupuk 

hayati dalam bentuk cair dengan metode soil treatment. Mikroba yang termasuk 

ke dalam kelompok mikroba pupuk hayati utama adalah bakteri pemfiksasi N dan 

bakteri pelarut P yang dapat meningkatkan ketersedian N dan P dalam tanah 

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, penggunaan pupuk hayati 

dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik. Penggunaan pupuk hayati 

dilakukan untuk membantu proses penyuburan tanah melalui peningkatan 

populasi dan aktivitas mikroba di lingkungan rizosfer dan sebagai pemasok hara 

N tersedia ke dalamtanah (Setiawai dkk., 2017). 

 

Untuk memahami kebutuhan hara tanaman maka disajikan secara ringkas 

informasi terkait unsur hara bagi tanaman. Penurunan kesuburan tanah disebabkan 

oleh penggunaan pupuk anorganik N dan P yang dapat menurunkan kandungan 

unsur hara lain seperti Fe, Zn, Cu, Mn dan unsur hara mikro lainnya . Efektivitas 

pemupukan yang tinggi melalui pemberian hara yang sesuai mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman padi. Aplikasi hara melalui daun merupakan 

salah satu solusi dalam penyediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman padi. 

Penyerapan unsur hara dapat berjalan lebih cepat dan efektif jika melalui daun 

dibandingkan dengan melalui akar tanaman (Surtinah, 2007). Selain itu, 

peningkatan produktivitas tanaman padi juga dipengaruhi oleh penggunaan 

varietas padi. 

 

2.4 Pupuk Anorganik 

 

Penggunaan pupuk anorganik (N,P,K) secara terus-menerus dan berlebihan, tidak 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik menyebabkan tanah menjadi keras 
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dan produktivitasnya menurun. Pemupukan dengan pupuk anorganik secara terus-

menerus akan menurunkan tingkat kesuburan tanah, misalnya unsur K dalam 

pupuk anorganik (N,P,K) merupakan salah satu unsur hara yang mudah tercuci, 

sehingga tanah akan kekurangan unsur K yang dapat menurunkan kesuburan 

tanah (Dharmayanti dkk., 2013). 

 

Hasil percobaan pemupukan secara nasional menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk anorganik NPK secara rasional jangka panjang meningkatkan kesuburan 

tanah, seperti peningkatan kadar bahan organik, kadar N dan P khususnya tanah–

tanah miskin. Menunjukkan bahwa kadar bahan organik tanah meningkat dalam 

sistem penanaman yang berbeda setelah penggunaan pupuk jangka panjang (10 

tahun), baik untuk sumber pupuk organik maupun anorganik (Roidah, 2013). 

 

2.5 Ketersediaan Hara Mikro pada Tanah Sawah 

 

Unsur hara atau nutrisi tanaman merupakan faktor penting bagi pertumbuhan 

tanaman padi yang dapat diibaratkan sebagai zat makanan bagi tanaman. Sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan tanaman, untuk unsur hara mikro dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit antara lain besi (fe), boron (B), mangan (Mn) seng (Zn), 

tembaga (Cu) dan molybdenum (Mo). 

 

Peningkatan ketersediaan hara di lahan sawah oleh pemberian bahan organik 

dipercaya sebagai akibat pengaruh tidak langsung. Dekomposisi bahan organik 

oleh aktivitas mikro organisme tanah, misalnya, menghasilkan asam-asam organik 

yang dapat melepas hara P dari senyawa kompleks Ca- P, Al-P, dan Fe-P. 

Sementara itu, bahan organik yang mempunyai kapasitas sangga (buffering 

capacity) yang tinggi, mampu menetralkan kemasaman tanah yang disebabkan 

oleh pemakaian pupuk N, terutama ammonium sulfat (ZA) yang terus-menerus 

(Syam, 2008).  

 

Selain itu pupuk ini juga mengandung C-organik, S, Ca, Mg, Cu, Zn, Fe, dan B 

sehingga dapat meningkatkan ketersediaan hara mikro, serta menambah 

kandungan Corganik tanah (Zahrah, 2011). Dengan mengkombinasikan perlakuan 
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berbagai dosis pupuk hayati dan pupuk kimia diharapkan akan diperoleh 

kombinasi perlakuan terbaik yang memberikan pengaruh interaksi yang nyata 

serta mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah. 



16 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Desa Pujosari, Trimurjo, Lampung Tengah yang berada 

pada 105o14’53,6” BT dan 5o3’58,2” LS. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Cogen PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. Penelitian 

dilakukan sekitar 5 bulan yang dimulai pada bulan Oktober 2020 hingga April 

2021. 

 

Gambar 2. Letak lokasi penelitian 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat dan bahan yang digunakan di lapang antara lain alat bajak, 

meteran/penggaris, alat penyemprot, cangkul, sabit, plastik sampel, alat tulis, 
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pupuk majemuk NPK, pupuk ZA, pupuk hayati cair (Tabel 1), padi varietas 

Ciherang. 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam laboratorium antara lain Neraca analitik, 

erlenmayer 250 ml, pipet volume 5, 0 ml dan 10, 0 ml, dispenser 25 ml, pipet 

tetes, buret 50 ml, labu ukur 1000 ml, kertas saring, mesin pengocok, corong, 

botol film, anatomic absorption spectrophotometer, pH meter, shaking machine, 

labu ukur, aquades, KCl 1, 0N, larutan CaCl2 0, 01M, larutan Fe, larutan Zn, 

larutan Mn, larutan HCl, larutan asam sulfat pekat 96 , larutan asam phosphat 85, 

larutan kalium dikhromat 1, 0N, larutan ferro sulfat 0, 5N. 

 

Tabel 1. Kandungan Pupuk Hayati Cair 

Kandungan Jumlah  

Azospirillum sp.         (CFU ml-1) 3,12x106 

Azotobacter sp.          (CFU ml-1) 1,02x104 

Pseudomonas sp.       (CFU ml-1) 1,71x106 

Bacillus sp.                (CFU ml-1) 1,89x105 

Lactobacillus sp.       (CFU ml-1) 3,51x107 

Bakteri penambat N  (CFU ml-1) 9,70x108 

Bakteri pelarut P       (CFU ml-1) 2,30x105 

Bakteri lipolitik         (CFU ml-1) 2,70x107 

Bakteri proteolitik     (CFU ml-1) 1,42x108 

C-Organik                           (%) 2,46 

N-total                                (%) 1,66 

Auxin/IAA                      (ppm) 96,34 

Giberelin/GA3                (ppm) 136,32 

Sitokinin :  

Kinetin                            (ppm) 69,98 

Zeatin                              (ppm) 48,24 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan (Tabel 2). Masing-masing ulangan dilakukan 

pengambilan sampel secara diagonal dan tiap titik diambil sampel dengan 

kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm kemudian dilakukan dikompositkan. Berikut 

Tabel serta gambar percobaan yang dilakukan:  

 

Tabel 2. Perlakuan dalam lahan dalam penelian penambahan Lob dengan 

berpengaruh dengan sifat unsur hara mikro  

Kode Perlakuan 

Dosis per petak  

NPK 

(kg) 

ZA 

(kg) 

Pupuk Hayati Cair 

(ml) 

P0 
Pupuk Kimia 100% 

(Kontrol) 
8 8 - 

P1  Pupuk Kimia 100% +  

 Pupuk Hayati Cair 100% 8 8 450 

P2  Pupuk Kimia 75% + 

 Pupuk Hayati Cair 100% 6 6 450 

P3  Pupuk Kimia 50 % + 

 Pupuk Hayati Cair 100% 4 4 450 

Keterangan : Dosis Pupuk majemuk NPK = 267 kg.ha-1, ZA = 267 kg.ha-1, dan 

Pupuk Hayati Cair = 15 L.ha-1. 

 

Tata letak percobaan pada penelitian disajikan pada gambar berikut (gambar 3). 

 
Gambar 3. Tata letak percobaan penelitian 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

 

Lahan yang digunakan memiliki panjang 100 m dan lebar 3 m dengan luas tiap 

petak yaitu 300 m2. Kemudian persiapkan lahan sbelum ditanam. Kemudian tanah 

diolah dengan bajak rotary dan garu, kemudian diaplikasikan pupuk kompos ke 

dalam tanah sebanyak 2 t ha-1. Pengolahan kedua yaitu pengolahan tanah dangkal 

dilakukan penggaruan untuk memecah tanah, kemudian diaplikasikan dengan 

biochar bambu (20 t ha-1) diperkaya asam humat (2 kg ha-1) dan pupuk hayati cair 

(20 L ha-1 bukan perlakuan). 

 

3.4.2 Pengaplikasian Pupuk  

 

Pupuk yang diaplikasikan adalah pupuk kimia dan pupuk hayati cair. Pupuk kimia 

diaplikasikan 3 kali dengan cara disebar, yaitu pada 7 HST, 30 HST dan 45 HST 

dengan dosis sesuai dengan perlakuan (Tabel 2). Sedangkan pupuk hayati cair 

diaplikasikan dengan cara disemprot ke lahan sebanyak 3 kali, yaitu pada 7 HST, 

30 HST dan 45 HST masing-masing sebanyak 5 L ha-1. Dosis 450 ml petak-1 

pupuk hayati cair dicampurkan dengan 7,5 L air untuk diaplikasikan dalam satu 

petak lahan. 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Langkah awal penanaman bibit padi dilakukan ketika pupuk hayati 

dikombinasikan dengan charcoal diperkaya dengan asam humat. Penanaman 

dilakukan dengan mengisi lahan dengan air dan kemudian bibit padi ditanam.Bibit 

yang siap dianam sekitar berumur 8-12 hari. Kemudian dilakukan penanaman 

dengan sisem jajar legowo yaitu 6-1 dengan jarak horizontal antar tanaman 25 cm 

dan jarak vertikal 12, 5 cm jarak antar sistem yaitu 50 cm. 
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3.4.4 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman dilaksanakan setelah padi ditanam hingga padi siap panen, 

pemeliharaan pada fase vegetatif dengan menggenangi tanaman padi dan pada 

fase generatif yaitu pada 60 HST dilakukan dengan penyemprotan fungisida dan 

insektisida. Tujuan dari penyemprotan fungisida yaitu untuk mencegah jamur 

pada tanaman dan tujuan penyemprotan insektisida yaitu untuk mencegah hama 

pada tanaman. Pengairan dilakukan dengan membuka saluran air ketika 

dibutuhkan, karena kondisi lahan tidak selalu tergenang air sehingga harus di 

kontrol dalam pemerian air. 

 

3.4.5 Pemanenan 

 

Pada saat tanaman sudah berumur 100 HST dan tanaman padi memasuki fase 

generatif periode pemasakan bulir, ciri-ciri padi yang sudah siap dipanen yaitu 

gabah sudah menguning. Pemanenan dilakukan dengan menggunakan alat panen 

padi yang langsung bulir padi masuk kekarung 

 

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Metode pengambilan sempel tanah dilakukan dengan kedalaman 0-10 cm dan 10-

20 cm. Pengambilan sempel tanah awal dilakukan sebelum ditanami tanaman padi 

sawah dan pemberian pupuk hayati cair yaitu 7 hari sebelum ditanam. Kemudian 

pengambilan sempel kedua pada saat 50 hari setelah tanam yaitu masa generatif 

dan kemudian pengambilan sempel terakhir di saat 100 hari setelah tanam yaitu di 

masa generatif. Kemudian dilakukan analisis awal. Unsur-unsur yang dianalisis 

adalah C-organik,  pH tanah, unsur hara mikro yaitu besi (Fe), mangan (Mn), seng 

(Zn),  
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Gambar 4. Denah Pengambilan Sempel 

 

3.4.7 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada beberapa parameter yaitu analisis tanah dan tanaman. 

1. Parameter tanah 

Analisis tanah yang dilakukan yaitu pengukuran Fe, Mn, dan Zn. Metode 

analisis untuk masing-masing parameter disajikan dalam Tabel 3. 

2. Parameter tanaman 

Analisis tanaman yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Tinggi tanaman  

Pengukuran tinggi tanaman di mulai dari titik tumbuh batang utama 

sampai dengan ujung daun tertinggi tanaman padi. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan pada 0, 50, dan 100 HST. 

b. Jumlah anakan per rumpun  

Penghitungan jumlah anakan dilakukan pada tiap plot perlakuan. 

Pengamatan jumlah anakan per rumpun dilakukan pada 0, 50, dan 100 

HST. 

c. Produksi padi 

Panen dilakukan pada saat tanaman padi sudah memasuki fase generatif 

pada 100 hari setelah tanam. Ciri-ciri padi yang sudah siap dipanen adalah 

90 m 

 2
 m

 

45 m 

meter 
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90-95% gabah tampak sudah menguning. Panen dilakukan dengan 

menggunakan alat panen padi yang langsung mengambil bulir dan 

dimasukkan ke dalam karung. 

 

Tabel 3. Metode Pengamatan Tanah dan Tanaman 

 

Sampel Parameter Metode Waktu 

Tanah 

Fe Ekstraksi HCl 0.05N 0, 50, 100 HST 

Mn Ekstraksi HCl 0.05N 0, 50, 100 HST 

Zn Ekstraksi HCl 0.05N 0, 50, 100 HST 

pH Glass Elektroda 0, 50, 100 HST 

C-organik Walkey and Black 0, 50, 100 HST 

Tanaman 

Tinggi tanaman 

  

5, 20, 35, 55, dan 100 HST 

Jumlah anakan 5, 20, 35, 55, dan 100 HST 

Produksi padi 100 HST 

 

3.5 Analisis Data 

 

Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam uji F 

dengan taraf 5%. Jika berbeda nyata selanjutnya dilakukan uji Duncan pada taraf 

5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Pemberian pupuk hayati cair tidak berpengaruh nyata dalam menekan unsur 

hara mikro tanah. 

2. Penggunaan pupuk hayati cair tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman padi dan produksi tanaman padi. 

3. Pemberian pupuk hayati cair belum berpengaruh signifikan dalam menekan 

penggunaan pupuk kimia. 

 

5.2 Saran 

 

Pada penelitian menunjukkan bahwa pupuk hayati cair dapat meningkatkan pH 

tanah, C-organik, unsur hara mikro, pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman 

padi. Sehingga penggunaan pupuk hayati cair dikombinasikan dengan pupuk 

kimia dapat di rekomendasikan untu petani, selain itu penggunaan pupuk hayati 

dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia sebesar 50% dari dosis yang 

dianjurkan. 
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